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Karena terbatas (maksimal hanya 50

orang), maka pesertanya harus selek-

tif, yaitu mereka yang dapat mewakili

aspirasi masyarakat. Dengan

demikian, forum ini akan mirip dengan

Diskusi Kelompok Terarah (Focus

Group Discussion atau FGD), dimana

dialog berkembang antara para calon

dan pemilih untuk mematangkan visi,

misi, dan program.

Kedua adalah kampanye daring.

Para calon dapat berkampanye secara

sinkron (interaktif) dan asinkron (satu

arah). Untuk bentuk yang sinkron, se-

bagai contoh, para calon dapat berko-

munikasi dengan para pemilih melalui

Zoom, Webex, Google Meet, Microsoft

Team, dan lain-lain. Atau, bahkan, para

calon dapat mengembangkan sendiri

berbagai bentuk aplikasi. Sedangkan

yang asinkron, sebagai contoh, para

calon dapat memanfaatkan podcast

atau rekaman suara, youtube, dan lain

sebagainya untuk menyebarluaskan

visi, misi, dan program. 

Ketiga, pemanfaatan media sosial.

Para calon dapat membuat konten-

konten kampanye yang sesuai dengan

target pemilih tertentu. Materi dari kon-

ten tersebut tentu saja adalah visi, misi,

dan program dari para calon. Konten-

konten dibuat menarik, tidak formal

atau tidak kaku serta konkret. Se-

hingga konten kampanye tidak akan

membosankan. Contohnya adalah

konten tentang tawaran program untuk

mengatasi pandemi Cobid-19 yang

dapat disebarluaskan melalui Whats-

app, Facebook, dan Instagram. 

Pemanfaatan TIK dalam kampanye

dapat dilakukan secara intensif tanpa

terbatas ruang dan waktu. Dengan

demikian, bentuk-bentuk kampanye

seperti ini lebih bersifat efektif dan

efisien ketimbang kampanye berben-

tuk pertemuan terbatas dan tatap mu-

ka. 

Pemanfaatan TIK dalam kampanye

juga akan memperkuat kontrak politik

antara calon dan pemilih sehingga

calon yang terpilih nanti dapat konsis-

ten dengan pelaksanaan visi, misi, dan

programnya. Jejak-jejak digital tidak

pernah bohong. Namun demikian,

sekali lagi, kampanye dalam bentuk-

bentuk seperti ini menjadi tantangan

bagi Bawaslu dalam hal pengawasan-

nya. Hal ini terutama terkait dengan

potensi berkembangnya politik identi-

tas (SARA), ujaran kebencian, dan

berita bohong.

Apakah kampanye di era normal

baru akan dapat berjalan dengan baik?

Pengalaman menunjukkan bahwa

model kampanye unjuk kekuatan telah

terbukti tidak efektif dalam menye-

barkan visi, misi, dan program dari

para calon. Juga sudah menjadi se-

buah keniscayaan bahwa kita harus

dapat memanfaatkan perkembangan

TIK, termasuk untuk bidang politik. Hal

ini dapat mengurangi biaya politik, mi-

salnya biaya konsumsi dan trans-

portasi.

Di masa pandemi Covid-19 ini, kita

perlu mendorong Pilkada Sehat. Tidak

sekadar sehat dalam artian epidemi-

ologi, tapi juga dalam artian politik.

Disadari atau tidak, politik kita sejak be-

berapa waktu lalu juga sedang �sakit�.

Pilkada 2020 ini semoga dapat (sedik-

it) mengobatinya.

(Penulis adalah Dosen 

di DPP Fisipol UGM)-d

Kompensasi  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Ia menambahkan, LIB harus mem-

beri keputusan jauh-jauh hari, paling ti-

dak H-2 minggu sebelum November

karena mempengaruhi langkah tim.

ÓKami minta kompensasi juga, ini usul-

an klub kalau mau melanjutkan kom-

petisi tanpa kompensasi dari LIB akan

sulit. Saat ini saja sudah sangat sulit ba-

gi kami. Klub ini sekarang hanya punya

harapan dari hak komersial dan subsidi

tambahan dari LIB,Ó tegas Rahmad. 

Direktur Operasional PT LIB, Su-

djarwo mengaku akan menampung

usulan tim-tim yang ditemui hari ini, ter-

masuk kemungkinan adanya kompen-

sasi akibat penundaan liga. Pertemuan

dengan sejumlah klub Liga 1 tersebut

jadi pentimbangan LIB untuk menen-

tukan langkah berikutnya, termasuk

saat bertemu seluruh perwakilan tim.

ÓLIB ingin memfasilitasi, termasuk Insya

Allah kompensasi yang akan kita

bicarakan secara lengkap pada seluruh

tim dalam rapat bersama stakeholder di

Jakarta. Hari ini intinya kami dapat ma-

sukan luar biasa,Ó ungkap Sudjarno. 

Selama ditunda, PSM memilih tetap

bertahan di Yogyakarta sembari me-

nanti kelanjutan liga. Bali United, Persija

dan Borneo FC belum bertolak ke

Yogyakarta meski sebelumnya barang-

barang tim sudah mulai diberang-

katkan.  Persiraja masih akan menanti

kepastian selama dua pekan ke depan.

Sementara Barito Putera masih me-

nunggu keputusan dari PT LIB untuk

menentukan sikap apakah akan kem-

bali atau tetap bertahan di Yogya. 

Media Officer Bali United, Alexander

Maha Putra Oemanas kepada KR,

Rabu (30/9) menjelaskan, seluruh ba-

rang-barang pemain dan perlengkapan

tim yang sebelumnya telah dikirim

melalui perjalanan darat pada hari

Minggu lalu, terpaksa dikirim pulang.

ÓBarang dan kendaraan pemain sudah

dikirim kembali ke Bali. Siang tadi, koper

dan bus sudah tiba di Mess Pemain,Ó

terangnya.

Keputusan untuk mengirim kembali

seluruh barang-barang yang sebelum-

nya telah tiba di Yogya bersama bus pe-

main hari Minggu lalu tersebut karena,

barang-barang yang telah dikirim terse-

but milik pemain yang akan digunakan

untuk kegiatan sehari-hari. Terkait ke-

mungkinan kapan Bali United akan

kembali ke DIY, pihaknya mengaku be-

lum mendapatkan kepastian.

(Yud/Hit/Fxh)-f

Untuk itu sinergitas dari seluruh elemen masyarakat dalam hal

penegakan protokol kesehatan menjadi suatu keharusan yang ti-

dak bisa ditawar,Ó kata Koordinator Pengamanan dan

Penegakan Hukum Tim Gugus Tugas Penanganan Covid-19

DIY, Noviar Rahmad di Yogyakarta, Rabu (30/9).

Menurut Noviar, penegakan protokol kesehatan tidak hanya

menjadi tanggung jawab pemerintah daerah atau Satpol PP, tapi

butuh dukungan seluruh lapisan masyarakat. Karena upaya

yang dilakukan termasuk di dalamnya edukasi tentang pene-

gakan protokol kesehatan, tidak akan banyak berarti jika masya-

rakat bersikap masa bodoh. Terlebih sampai saat ini pelanggaran

terhadap pemakaian masker masih  cukup tinggi. 

Sedangkan Kepala Dinas Pariwisata (Dispar) DIY Singgih

Raharjo menyampaikan, penggunaan masker yang benar sebe-

tulnya menyesuaikan dengan kegiatan atau aktivitas yang di-

lakukan. Contohnya ketika melakukan aktivitas olahraga maka

pakailah masker yang aman tetapi memperhatikan sirkulasi oksi-

gen ke dalam tubuh dan lainnya. (Ria/Ira)-d

ini masih akan menyesuaikan dengan permintaan pe-

numpang,Ó jelas Agus Pandu, Rabu (30/9).

Agus Pandu Purnama mengungkapkan, saat ini BIY telah

melayani penerbangan internasional melalui maskapai

AirAsia rute Kuala Lumpur, Malaysia dan maskapai Scoot rute

Singapura. ÓScoot (Scoot Tigerair Pte Ltd) merupakan maska-

pai penerbangan low cost carrier berbasis di Singapura,Ó

ujarnya.

Ditegaskan, seluruh proses kedatangan dan ke-

berangkatan penumpang internasional di YIA telah melalui

protokol kesehatan dan prosedur yang berlaku di masa adap-

tasi kebiasaan baru (AKB). Seluruh penumpang internasional

wajib menjalani tes PCR yang berlaku selama tujuh hari.

ÓSelain itu, dari pihak ground handling juga telah melakukan

sterilisasi dan penyemprotan disinfektan di dalam kabin sete-

lah pesawat mendarat,Ó tegas Pandu Purnama. (Rul)-f


